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ABSTRAK

Teknologi mempunyai peranan yang sangat penting untuk menunjang
kemudahan bagi manusia dalam menjalankan kegiatan sehari-hari.
Perkembngan ilmu dan teknologi yang begitu cepat ini sangat berdampak
pada semua sektor kehidupan khususnya bidang pendidikan Pada sektor
pendidikan, komputerisasi sangatlah diminati karena sangat mempermudah
dalam berbagai kegiatan yang dilakukan, perkembangan teknologi informasi
saat ini semakin pesat, kebutuhan informasi dan pengelolahan data dalam
banyak aspek kehidupan manusia menjadi suatu hal yang sangat penting dan
perkembangan teknologi yang demikian pesat berdampak bagi seluruh
kehidupan khususnya penyediaan informasi bagi suatu organisasi/instansi atau
perusahaan yang membutuhkan sistem pengelolaan data secara cepat, tepat dan
akurat.

Kata kunci : Beasiswa, Metode SAW, UNPAB .
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4. Bapak Dr. Muhammad Igbal, S.Kom., M.Kom., selaku Dosen Pembimbing I
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dan Bapak Subhan Hartanto, S.Kom., M.Kom. selaku Dosen pembimbing II
saya.

5. Bapak/Ibu Dosen beserta seluruh staf Universitas Pembangunan Panca Budi
Medan. yang telah mendidik dan membimbing penulis selama mengikuti
perkuliahan

6. Teristimewa kepada Kedua Orang Tua Ayah dan Ibu dan terima kasih atas
semua pengorbanannya , yang telah banyak memberikan bimbingan dan
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hingga selesainya Tugas Akhir ini.

7. Kepada seluruh rekan-rekan di program Studi Sistem Komputer Universitas
Pembangunan Panca Budi Medan yang teiah memberikan dukungan morii
kepada penulis.

Penulis menyadari bahwa Skripsi ini masih kurang sempurna. Oleh karena
itu, penulis sangat mengharapkan dan menghargai saran maupun kritikan dari
pembaca dan semua pihak yang mengarah kepada perbaikan Skripsi ini. Akhir kata,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi mempunyai peranan yang sangat penting untuk menunjang
kemudahan bagi  manusia  dalam  menjalankan  kegiatan sehari-hari.
Perkembangan ilmu dan teknologi yang begitu cepat ini sangat berdampak
pada semua sektor kehidupan khususnya bidang pendidikan Pada sektor
pendidikan, komputerisasi sangatlah diminati karena sangat mempermudah dalam
berbagai kegiatan yang dilakukan.

Perkembangan teknologi informasi saat ini semakin pesat, kebutuhan
informasi dan pengelolahan data dalam banyak aspek kehidupan manusia menjadi
suatu hal yang sangat penting dan perkembangan teknologi yang demikian pesat
berdampak bagi seluruh kehidupan khususnya penyediaan informasi bagi suatu
organisasi/instansi atau perusahaan yang membutuhkan sistem pengelolaan data
secara cepat, tepat dan akurat.

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi interaktif
yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang
semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana seorang pun tahu
secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat.

Sistem Pendukung Keputusan dapat membantu pihak kampus dalam
mengambil keputusan penerima beasiswa. program beasiswa yang diperuntukkan

untuk mahasiswa mahasiswi menpunyai jumlah kuota yang



terbatas sehingga perlu seleksi yang lebih efektif dan efisien, maka penerapan
teknologi adalah salah satu solusi untuk mempermudah pemilihan mahasiswa
mahasiswi yang terbaik. (Ardiansyah Sembiring,dkk, 2019 )

Metode yang dapat
gunakan dalam sistem pendukung keputusan ini adalah simple additive weight
(SAW), metode ini dipilih karena dapat menentukan nilai bobot untuk setiap at
ribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan menyeleks
i alternatif terbaik dari sejumlah alternatif. (radiyan,2018). untuk bisa
mendapatkan beasiswa tersebut, mahasiswa harus memenuhi kriteria-kriteria yang
ditetapkan oleh pancabudi. Hanya mahasiswa yang memenuhi Kriteria-kriteria
tersebut yang dapat memperoleh beasiswa.

untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan akurat terhadap siapa yang
berhak dan layak menerima beasiwa tersebut. Maka dari itu penulis mengangkat
penelitian ini dengan judul “SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PENERIMAAN BEASISWA BSM MENGGUNAKAN METODE SAW

PADA UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCABUDI BERBASIS WEB*.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat ditemukan beberapa permasalahan

sebagai berikut :

1. Bagaimana merancang aplikasi sistem pendukung keputusan dalam

penerimaan beasiswa di Universitas Panca Budi?



2. Bagaimana penerapan metode SAW dalam menentukan penerima beasiswa
di Universitas Panca Budi?
3. Bagaimana menentukan Kkriteria penerimaaan beasiswa di Universitas Panca

Budi?

1.3  Batasan Masalah
Agar tidak menyimpang dari tujuan yang ingin dicapai, dalam hal ini
penulis memberi batasan masalah yaitu :
1. Pengambilan data dilakukan pada mahaiswa pancabudi
2. Penilaiaan yang digunakan untuk penerimaan adalah kriteria-kriteria yang
di tentukan oleh pancabudi.
3. Sistem pendukung keputusan dibuat menggunakan bahasa pemograman

Php Dan Mysql

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang dapat diperoleh dari sistem yang akan diterapkan dalam
penerimaan beaasiswa sebagai berikut :
1. Sistem pendukung keputusan yang dapat membatu proses penerimaan
beayasiswa bagi mahasiswa-mahasiswi pancabudi.
2. Sistem pendukung keputusan ini untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam pengolahan data mahasiswa
3. Sistem pendukung keputusan ini Memberikan rekomendasi pilihan
keputusan yang lebih akurat dan cepat dalam menentukan penerima

beasiswa



1.5  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini dapat di simpulkan
sebagai berikut :
1. Manfaat Bagi kampus adalah sebagai tambahan referensi pada pustaka
kampus yang nantinya digunakan oleh mahasiswa.
2. Bagi penulis sebagai pengaplikasian ilmu yang didapat dibangku
perkuliahan.
3. Diharapkan sistem yang dirancang dapat saat ini dapat sebagai bahan acuan

dalam perkembangan berikutnya.






BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Rekayasa Perangkat Lunak
Rekayasa perangkat lunak (Sofware engineering) merupakan pembangunan
dengan menggunakan prinsip atau konsep rekayasa dengantujuan menghasilkan
perangkat lunak yang bernilai ekonomi yang dipercaya dan bekerja secara efisien
menggunakan mesin.Perangkat lunak banyak dibuat dan pada akhir sering tidak
digunakan karena tidak memenuhi kebutuhanpelanggan bahkan karena masalah
non-teknis seperti keinginan pemakaiperangkat lunak (user) untuk mengubah cara
kerja dari manual ke otomatis,atau ketidakmampuan user menggunakan komputer
(radiyan,dkk, 2019).
Rekayasa perangkat lunak lebih fokus pada bagaimana membuat perangkat
lunak yang memenuhi Kriteria berikut :
1. Dapat terus dipelihara setelah perangkat lunak selesai dibuat seiring
berkembangnya teknologi dan lingkungan (maintainability).
2. Dapat diandalkan dengan proses bisnis yang dijalankan dan perubahanyang
terjadi (dependability dan robust).
3. Efisien dari segi sumber daya dan penggunaan.
4. Kemampuan untuk dipakai sesuai dengan kebutuhan (usability).
Dari kriteria diatas maka perangkat lunak yang baik adalah perangkat lunak

yang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan (customer) atau user pemakai



perangkat lunak) atau berorientasi pada pelanggan atau pemakai perangkat

lunak,bukan berorientasi pada pembuat atau pengembang perangkat lunak.

2.1 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support Sistem)

Sistem Pendukung Keputusan atau Decision Support System merupakan
suatu model dengan basis susunan prosedur untuk memproses data dan dugaan
dalam membantu manajer dalam mengambil keputusan. Yang dimasud disini
adalah masalah semi terstruktur yaitu masalah yang tidak memiliki kejelasan atau
defenisi yang jelas atau tidak memiliki aturan yang jelas dalam penyelesaian

masalah yang sedang dihadapi.

Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem penghasil informasi spesifik
yang ditujukan untuk memecahkan suatu masalah tertentu yang harus dipecehkan
oleh manager pada berbagai tingkatan. Dengan kata lain sistem pendukung
keputusan adalah suatu sistem informasi berbasis komputer yang mengahasilkan
berbagai alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani
berbagai permasalahan yang terstruktur dengan menggunakan data dan model.

(Kristanto, 2019)

2.1.1 Kerangka Kerja Pendukung Keputusan

kerangka kerja Kklasik untuk pendukung keputusan berikut ini
menggambarkan beberapa isu tambahan seperti hubungan antara teknologi dan

evolusi sistem terkomputerisasi yaitu sebagai berikut ( Sri Eniyati,2018) :



1.

2.1.3

Keputusan Terstruktur (Structure Decision) Adalah keputusan yang
dilakukan secara berulang-ulang dan bersifat rutin serta prosedur
pengambilan keputusan jelas.

Keputusan Semi terstruktur (Semistructure Decision) Adalah keputusan
yang memiliki dua sifat dimana sebagian keputusan bisa ditangani oleh
komputer dan yang lainnya tetap harus dilakukan oleh pengambil
keputusan. Contohnya adalah pengevaluasian kredit dan penjadwalan
produksi.

Keputusan Tidak Terstruktur (Unstructured Decision) Adalah keputusan
yng penanganannya rumit karena tidak terjadi berulang-ulang atau tidak

selalu terjadi. Contohnya keputusan untuk pengembangan teknologi baru.

Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan

Adapun Karakteristik dari sistem pendukung keputusan adalah sebagai

berikut :

1. Mendukung pengambilan keputusan untuk membahas masalah terstruktur,

semi struktur, dan tidak terstruktur.

2. Output ditujukan bagi personil organisasi dalam semua tingkatan.

3. Mendukung di semua fase proses pengambilan keputusan: intelegensi, desain,

pilihan.

4. Adanya interface manusia atau mesin, dimana manusia (user) tetap mengontrol

proses pengambilan keputusan.



5. Menggunakan model-model matematis dan statistik yang sesuai dengan
pembahasan.

6. Memiliki subsistem-subsistem yang terintegrasi sedemikian rupa sehingga
dapat berfungsi sebagai kesatuan sistem.

7. Membutuhkan struktur data komprehensif yang dapat melayani kebutuhan

informasi seluruh tingkatan manajemen.

2.1.4 Konsep Sistem Pendukung Keputusan

Konsep Sistem Pendukung Keputusan atau Decision Support System (DSS)
pertama kali diperkenalkan oleh Michael S. Scott Morton pada awal tahun 1970-an,
yang selanjutnya dikenal dengan Management Decision System. DSS merupakan
sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan dan
pemanipulasian data. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan
keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur,
dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat.
DSS lebih ditujukan untuk mendukung manajemen dalam melakukan pekerjaan
yang bersifat analitis dalam situasi yang kurang terstruktur dan dengan kriteria yang
kurang jelas. DSS tidak dimaksudkan untuk mengotomatisasikan pengambilan
keputusan, tetapi memberikan perangkat interaktif yang memungkinkan pengambil
keputusan untuk melakukan berbagai analisis menggunakan model-model yang

tersedia”. (Rina Wati,2018)



2.1.5 Tahap-Tahap Decision Support System

Saat melakukan pemodelan dalam pembangunan Sistem Pendukung

Keputusan, ada 4 fase dalam proses pengambilan keputusan, yaitu :

1. Studi Kelayakan (Intellegence) Pada tahap ini sasaran ditentukan dan
dilakukan pencarian prosedur, pengumpulan data, identifikasi kepemilikan
masalah, Kklasifikasi masalah, hingga akhirnya terbentuk sebuah penyataan
masalah.

2. Perancangan (Design) Pada tahap ini akan diformulasikan model yang akan
digunakan dan kriteria-kriteria yang ditentukan, setelah itu dicari alternatif
model yang bisa menyelesaikan masalah tersebut.

3. Pemilihan (Choice) Setelah tahap design ditentukan berbagai alternatif
model beserta variabel-variabel, pada tahapan ini akan dilakukan pemilihan
modelny termasuk solusi dari model tersebut. Selanjutnya dilakukan
analisis sensivitas yaitu mengganti beberapa variabel.

4. Membuat Decision Support System Setelah menetukan modelnya,

selanjutnya adalah menginplementasikannya dalam aplikasi DSS.
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Studi Kelayvakan
(Intellegence)

Perancangan (Design)

l

Pemilihan (Choice)

¥

Pelaksanaan Tindakan
(Implementation)

Gambar 2.1 Fase Sistem Pendukung Keputusan jurnal (Sri Eniyat,2018 )

2.1.6

yaitu :

Komponen Decision Support System

Aplikasi sistem pendukung keputusan bisa terdiri dari beberapa subsistem,

Subsistem manajemen data Subsistem manajemen data memasukkan satu
database yang berisi data yang relevan untuk suatu situasi dan dikelola oleh
perangkat linak yang disebut sistem manajemen database (DBMS/Data
Base Management System). Subsistem manajemen data bisa
diinterkoneksikan dengan data warehouse perusahaan, suatu repositori
untuk data perusahaan yang relevan dengan pengambilan keputusan.

Subsistem manajemen model Merupakan paket perangkat lunak yang
memasukkan model keuangan, statistik, ilmu manajemen, atau model
kuantitatif lain yang memberikan kapabilitas analitik dan manajemen

perangkat lunak yang tepat. Bahasa-bahasa pemodelan untuk membangun
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model-model kustom juga dimasukkan. Perangkat lunak itu sering disebut
sistem manjemen basis model (MBMS). Komponen tersebut bisa
dikoneksikan ke penyimpanan korporat atau eksternal yang ada pada model.
. Subsistem antarmuka pengguna Pengguna berkomunikasi dengan dan
memerintahkan sistem pendukung keputusan melalui subsistem tersebut.
Pengguna adalah bagian yang dipertimbabangkan dari sistem. Para peneliti
menegaskan bahwa beberapa kontribusi unik dari sistem pendukung
keputusan berasal dari interaksi yang intensif antara komputer dan pembuat
keputusan.

. Subsistem manajemen berbasis pengetahuan  Subsistem tersebut
mendukung semua subsistem lain atau bertindak langsung sebagai suatu
komponen independen dan bersifat opsional. Selain memberikan inteligensi
untuk memperbesar pengetahuan si pengambil keputusan, subsistem
tersebut bisa diinterkoneksikan dengan repositori pengetahuan perusahaan
(bagian dari sistem manajemen pengetahuan), yang kadang-kadang disebut

basis pengetahuan organisasional.

Berdasarkan definisi, sistem pendukung keputusan harus mencakup tiga

komponen utama dari DBMS, MBMS, dan antarmuka pengguna. Subsistem

manajemen berbasis pengetahuan adalah opsional, tetapi bisa memberikan banyak

manfaat karena memberikan inteligensi bagi ketiga komponen utama tersebut.

Seperti pada semua sistem informasi manjemen, pengguna bisa dianggap sebagai

komponen sistem pendukung keputusan. Komponen-komponen tersebut

membentuk sistem aplikasi sistem pendukung keputusan yang bisa dikoneksikan ke
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intranet perusahaan, ekstranet, atau internet. Arsitektur dari sistem pendukung

keputusan ditunjukkan dalam gambar 2.2 berikut :

Sistem lmamya Internet,

yang berbasis mntranet,
komputer ekstranet
Data: eksternal I I
dan internal
Manajemen Manajemen Model
Data Model Eksternal
\ Subsistem Berbasis /
Pengetahuan

Antarmuka Pengguna

4

h 4

Basis Pengetahuan I Manajer (Pengguna) |
Orgamsasional

Gambar 2.2 Arsitektur Sistem Pendukung Keputusan (Turban, 2017)

2.2 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW (Simple Additive Weighting) sering juga dikenal istilah
metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW (Simple Additive
Weighting) adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap
alternatif pada semua atribut. Metode SAW (Simple Additive Weighting)
membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat

diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada (Irawan Setiadi,2019)

Metode Simple Additive Weighting (SAW) dikenal juga sebagai kombinasi
linear atau metode pembobotan skor, yaitu teknik pengambilan atribut sederhana

dan paling sering di gunakan. Metode ini didasarkan pada rata-rata pembobotan.
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Skor evaluasi dihitung untuk setiap alternatif dengan mengalikan nilai skala yang
diberikan kepada alternatif bahwa atribut dengan bobot kepentingan relatif
diberikan langsung oleh pengambil keputusan diikuti dengan menjumlahkan
produk untuk semua kriteria. Keuntungan dari metode ini adalah perubahan linear
proporsional data mentah yang berarti bahwa urutan relatif besarnya nilai standar

tetap. (Anita, dkk,2019)

Formula yang digunakan untuk melakukan normalisasi adalah sebagai

berikut:
o Xij o . '
(Kriteria kategori Benefit)
miax xij
rij <
min x;;
L (Kriteria kategori Cost)
\ X5
Gambar 2.3 Formula Normalisasi
Keterangan :
- Rij = Rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut

Cji=1,2,..mdanj=1.2, .., n

Max Xij = Nilai terbesar dari setiap kriteria i

Min Xij = Nilai terkecil dari setiap kriteria i
- Xij = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap Kkriteria

Benefit = Jika nilai terbesar adalah terbaik

- Cost = Jika nilai terkecil adalah terbaik

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan rumus sebagi berikut:
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n
Vi = Z erij
j=1

Gambar 2.4 Rumus Alternatif

Keterangan :

- Vi = Rangking untuk setiap alternatif
- Wj = Nilai bobot rangking (dari setiap alternatif)

- Rij = Nilai rating kinerja ternormalisasi
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih.

Langkah-langkah penelitian dalam menggunakan metode SAW (Simple

Additive Weighting) adalah :

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam penganbilan
keputusan.

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian melakukan
normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis
atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh

matriks ternormalisasi R.
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4. Hasil akhir diperoleh dari proses perangkingan yaitu penjumlahan dari
perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh

nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai solusi.

2.3  Alat Bantu Perancangan Sistem Informasi

Dalam perancangan sistem informasi, dibutuhkan beberapa alat bantu
perancangan agar analisa dan hasil yang ingin dicapai dapat mencapai sebuah hasil

yang maksimal. Berikut adalah alat bantu dalam perancangan sistem informasi :

2.3.1 Unified Modeling Language(UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah “bahasa” yg telah
menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan
mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML menawarkan sebuah standar
untuk merancang model sebuah system.

Berikut beberapa jenis diagram UML :

2.3.1.1 Use Case Diagram

Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakukan (behavior). Use
case mendiskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih actor dengan system
yang akan case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam
sebuah system informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi
itu”.( Rosa,dkk,2018 )

Komponen pembentuk atau simbol yang ada pada diagram Use Case dapat

dilihat pada Tabel 2.1 berikut ini :

15



16

Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram ( Rosa,dkk,2018 )

Simbol

Deskripsi

Use case

Fungsionalitas yang disediakan sistem
sebagai unit-unit yang saling bertukar
pesan antar unit atau actor; biasanya
dinyatakan dengan menggunakan kata

kerja di awal frase nama use case

Aktor / actor

nama aktor

Orang, proses, atau sistem lain yang
berinteraksi dengan sistem informasi yang
akan dibuat di luar sistem informasi yang
akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun
simbol dari aktor adalah gambar orang,
tapi aktor belum tentu merupakan orang;
biasanya dinyatakan menggunakan kata

benda di awal frase nama aktor

Asosiasi / Association

Komunikasi antara aktor dan use case
yang berpartisipasi pada use case atau use

case memiliki interaksi dengan actor
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Ekstensi / extend

Relasi use case tambahan ke sebuah use
case diaman use case yang ditambahkan
dapat berdiri sendiri walau tanpa use case
tambahan itu; mirip dengan prinsip
inheritance pada pemrograman

berorientasi objek

Generalisasi / generalization

=

Hubungan generalisasi dan spesialisasi
(umum - khusus) antara dua buah use case
dimana fungsi yang salah satu adalah fung

yang lebih umum dari yang lainnya

2.4.1.2 Class Diagram

Class diagram atau diagram kelas menggambarkan struktur sistem dari segi

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Class

Diagram juga menunjukkan properti dan operasi sebuah Class dan batasan-batasan

yang terdapat dalam hubungan-hubungan objek tersebut.

Simbol-simbol yang terdapat pada diagram class dapat dilihat pada tabel 2.2

sebagai berikut :
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Tabel 2.2 Simbol Class Diagram

Simbol Deskripsi

Kelas Kelas pada struktur sistem.
nama_kelas
+atribut
+operasi ()

Antarmuka / Interface

O

nama_interface

Sama dengan konsep interface dalam

pemrograman berorientasi objek.

Asosiasi / Association

Relasi antarkelas dengan makna umum,

asosiasi biasanya juga disertai dengan

multiplicity.
Asosiasi  Berarah / Directed | relasi antarkelas dengan makna kelas
Association yang satu digunakan oleh kelas yang lain,
~ asosiasi biasanya juga disertai dengan

multiplicity.
Generalisasi Relasi antarkelasdengan maksa

generalisasi-generalisasi(umumkhusus).

Kebergantungan / Dependency

Relasi  antarkelas dengan  makna

kebergantungan antarkelas.
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Agregasi / Aggregation

Relasi antarkelas dengan makna semua-

bagian (whole-part).

2.3.1.3 Activity Diagram

Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran

kerja) atau aktifitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada

perangkat lunak.

Simbol yang ada pada diagram acitivity dapat dilihat pada tabel 2.3 :

Tabel 2.3 Simbol Acitivity Diagram

Simbol

Deskripsi

Status awal

Status awal aktifitas sistem, sebuah
diagram aktifitas memiliki sebuah status

awal.

Aktifitas

aktifitas

Aktifitas yang dilakukan sistem,
aktifitas biasanya diawali dengan kata

kerja.

Percabangan / Decision

<>

Asosiasi percabangan dimana jika ada

pilihan aktifitas lebih dari satu.
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Penggabungan / join
I

Asosiasi penggabungan dimana lebih
dari satu aktifitas digabungkan menjadi

satu.

Status akhir

®

Status akhir yang dilakukan sistem,
sebuah diagram aktifitas memiliki

sebuah status akhir.

Swimlane

nama swimlane

atau

nama swimlane

Memisahkan organisasi bisnis yang
bertanggung jawab terhadap aktifitas

yang terjadi.
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2.3.1.4 Sequence Diagram

Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima

antar objek.

Simbol yang ada pada diagram sequence dapat dilihat pada tabel 2.4 :

Tabel 2.4 Simbol Sequence Diagram

Simbol Deskripsi

Orang, proses, atau sistem lain yang

berinteraksi dengan sistem informasi

Aktor %
yang akan dibuat di luar sistem

nama aktor informasi yang akan dibuat itu sendiri,

atau jadi walaupun simbol dari actor adalah

gambar orang, tapi actor belum tentu

nama_aktor

merupakan orang; biasanya dinyatakan

tanpa waktu akif menggunakan kata benda di awal frase

nama actor.

Garis hidup / lifeline Menyatakan kehidupan suatu objek.

[
1
1
1
\
1

21



22

Objek

nama objek : nama kelas

Menyatakan objek yang berinteraksi

pesan.

Waktu aktif

Menyatakan objek dalam keadaan aktif
dan berinteraksi, semua yang terhubung
dengan waktu aktif ini adalah sebuah

tahapan yang dilakukan di dalamnya,

misalnya )
2: cekStatusLogin()

0

1: login()

v

3: open()

v

maka cekvStatus Login() dan open()

dilakukan di dalam metode login().

Aktor tidak memiliki waktu aktif.

Pesan tipe create

<<create>>

v

Menyatakan suatu objek membuat objek
yang lain, arah panah mengarah pada

objek yang dibuat.

Pesan tipe call

1 : nama_metode()

v

Menyatakan suatu objek memanggil
operasi/metode yang ada pada objek lain

atau dirinya sendiri,

i
i
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1 : nama_metode()

arah panah mengarah pada objek yang
memiliki operasi/metode, karena ini
memanggil  operasi/metode  maka
operasi/metode yang dipanggil harus
ada pada diagram kelas sesuai dengan

kelas objek yang berinteraksi.

Pesan tipe send

1 : masukan

Menyatakan  bahwa suatu  objek
mengirimkan data/masukan/informasi
ke objek lainnya, arah panah mengarah

pada objek yang dikirimi.

Pesan tipe return

1 : keluaran

S IPIIN
7

Menyatakan bahwa suatu objek yang
telah menjalankan suatu operasi atau
metode menghasilkan suatu kembalian
ke objek tertentu, arah panah mengarah

pada objek yang menerima kembalian.
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Pesan tipe destroy Menyatakan suatu objek mengakhiri

hidup objek yang lain, arah panah

<<destroy> | mengarah pada objek yang diakhiri,

»

sebaiknya jika ada create maka ada

< destroy.

2.3.1.5 Deployment Diagram

Deployment diagram menunjukkan konfigurasi komponen dalam proses

eksekusi aplikasi”. Diagram deployment juga dapat digunakan untuk memodelkan

hal-hal berikut :

1. Sistem tambahan (embedded system) yang menggambarkan rancangan
device, node, dan hardware.

2. Sistem client/server.

3. Sistem terdistribusi murni.

4. Rekayasa ulang aplikasi.

Beberapa simbol yang ada pada diagram Deployment dapat dilihat pada

tabel 2.5:
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Tabel 2.5 Simbol Deployment Diagram

Simbol Deskripsi
Package Package merupakan sebuah bungkusan
[ ]
package dari satu atau lebih node.
Biasanya mengacu pada perangkat
Node keras (hardware), perangkat lunak yang

nama_node

tidak dibuat sendiri (software), jika di
dalam node disertakan komponen untuk
mengkonsistenkan rancangan maka
komponen yang diikutsertakan harus
sesuai dengan komponen yang telah
didefinisikan sebelumnya pada diagram

komponen.

Kebergantungan/Dependency

Kebergantungan antar node, arah panah

mengarah pada node yang dipakai.

Link

Relasi antar node.

25



26

2.5  Sekilas Tentang Bahasa Pemprograman PHP

PHP merupakan secara umum dikenal sebagai bahasa pemrograman script-
scriptyang membuat dokumen HTML secara on the fly yang dieksekusi di server
web, dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML
yang dibuat dengan menggunakan editor HTML. Dikenal juga sebagai bahasa

pemrograman server side.

Dengan menggunakan PHP maka maintenancesuatu situs web menjadi
lebih mudah. Proses updatedata dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi

yang dibuat dengan menggunakan scriptPHP.

PHP/FI merupakan nama awal dari PHP. PHP — Personal Home Page FI
adalah Form Interface. Dibuat pertama kali oleh Rasmus Lerdoff. PHP, awal nya
merupakan program CGI yang dikhususkan untuk menerima input melalui form
yang ditampilkan dalam browser web. Software ini disebarkan dan dilisensikan

sebagai perangkat lunak Open Source. ( Afdal,2018)

2.5.1 Kelebihan Menggunakan Bahasa Pemprograman PHP

PHP berbasis server side scripting. PHP sendiri dapat melakukan tugas-
tugas yang dilakukan dengan mekanisme CGI seperti mengambil, mengumpulkan
data dari database, meng-generate halaman dinamis, atau bahkan menerima dan

mengirim cookie. Dan yang menjadi keutamaan PHP itu sendiri adalah PHP bias
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digunakan di berbagai operating sistem, diantaranya Linux,Unix,Windows dan

lain-lain. ( Afdal,2018)

2.6 Website

Website adalah sering juga disebut Web, dapat diartikan suatu kumpulan-
kumpulan halaman yang menampilkan berbagai macam informasi teks, data,
gambar diam ataupun bergerak, data animasi, suara, video maupun gabungan dari
semuanya, baik itu yang bersifat statis maupun yang dinamis, yang dimana
membentuk satu rangkaian bangunan yang saling berkaitan dimana masing-masing

dihubungkan dengan jaringan halaman atau hyperlink. (Ardian ,dkk,2017)

2.6.1 Jenis atau Macam-Macam Website

Jenis-jenis website ada 3 (tiga) macam diantaranya :

1. Website Statis adalah suatu website yang mempunyai halaman yang tidak
berubah. Yang artinya adalah untuk melakukan sebuah perubahan pada
suatu halaman hanya bisa dilakukan secara manual yitu dengan cara
mengedit kode-kode yang menjadi struktur dari website itu sendiri.

2. Website Dinamis adalah merupakan suatu website yang secara strukturnya
diperuntukan untuk update sesering mungkin. Biasanya selain dimana
utamanya yang bisa diakses oleh para pengguna (user) pada umumnya, juga
telah disediakan halaman backend yaitu untuk mengedit konten dari website
tersebut. Contoh dari website dinamis seperti web berita yang didalamnya

terdapat fasilitas berita, dsb.
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2.6.2

28

Website Interaktif adalah suatu website yang memang pada saat ini memang
terkenal. Contohnya website interaktif seperti forum dan blog. Di website
ini para pengguna bisa berinteraksi dan juga beradu argumen mengenai apa

yang menjadi pemikiran mereka.

Manfaat Website

Manfaat dari website biasanya sebagian orang memiliki suatu alasan untuk

membuat web itu sendiri, diantaranya :

1.

Memperluas jangkauan promosi sesuatu, dengan memiliki website maka
produk kita lebih bisa dikenal oleh masyarakat khususnya pengguna
internet.

Bisa menjadi media tanpa batas, sebab internet adalah media informasi yang
tanpa batas. Dengan memiliki website kita berarti sama saja memiliki
banayak karyawan yang mempromosikan produk Kita selama 24 jam. Yang
artinya dimana website kita akan memberikan suatu informasi kepada calon
konsumen selama 24 jam.

Promosi yang luas, internet adalah suatu media promosi terluas di dunia jika
dilihat dari jangkauan area.

Media pengenalan perusahaan, Jika kita memiliki suatu perusahaan akan
lebih mudah kita mengenalkan perusahaan lewat website, karana
jangkauannya internet yang luas dan pemakainya yang banyak, sehingga
perusahaan kita akan dikenal oleh masyarakat banyak sehingga dapat

mendatangkan calon konsumen dengan cara promosi produk lewat website.
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2.7 Database

Database adalah himpunan kelompok data yang saling berhubungan yang
diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan

cepat dan mudah.

Prinsip utama Database adalah pengaturan data. Tujuan utamanya adalah
kemudahan  dan  kecepatan  dalam  pengambilan  kembali  data

(Hidayatullah,dkk,2019)

2.7.1 DBMS (Database Management System)

Menu “Database Management System (DBMS) adalah aplikasi yang
dipakai untuk mengelola basis data”. DBMS biasanya menewarkan beberapa

kemampuan yang terintegrasi seperti :

1. Membuat, menghapus, menambah, dan memodifikasi basis data.

2. Pada beberapa DBMS pengelolaannya berbasis windows (berbentuk
jendela-jendela) sehingga lebih mudah digunakan.

3. Tidak semua orang bias mengakses basis data yang ada sehingga
memberikan keamanan bagi data.

4. Kemampuan berkomunikasi dengan program aplikasi yang lain.

5. Kemampuan pengaksesan melalui komunikasi antar komputer (client

server).
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Contoh-contoh dari DBMS lainnya adalah: PostreSQL, (freeware), SQL server,
MS Access dan Microsoft, DB2 dari IBM, Oracle dan Oracle Corp, Dbase, dan

Foxpro.

28 MYSQL

MySQL adalah satu aplikasi DBMS yang sudah sangat banyak digunakan
oleh para pemrograman aplikasi web. Kelebihan dari MySQL adalah gratis, handal,
selalu di-update dan banyak forum yang memfasilitas para pengguna jika memiliki
kendala. MySQL juga menjadi DBMS yang sering dibundling dengan web server

sehingga proses instalasinya jadi lebih mudah. ( Afdal,2018 )

2.8.1 Tipe Data dalam MySQL

Tipe data merupakan sebuah jenis yang digunakan dalam sebuah program
atau data base untuk menyatakan nilai sebuah variabel. Baik itu text, angka, huruf,
maupun gambar. Semua itu memiliki tipe tersendiri. Berikut adalah jenis-jenis tipe

data :

1. Tipe Data String
Berikut ini adalah data string yang paling umum digunakan di dalam
MySQL :

Tabel 2.6 Tipe Data String

Tipe Data Deskripsi
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CHAR(M)

String dengan ukuran tetap. Ukurannya antara 1

sampain 255 karakter.

VARCHAR(M)

String dengan ukuran bervariasi antara 1 sampai

dengan 255 karakter.

TEXT

String dengan ukuran maksimum 65535
karakter. String yang tersimpan di dalam TEXT
dianggap tidak case sensitive. Untuk kapasitas
yang lebih kecil bisa menggunakan TINYTEXT

dengan kapasitas maksimal 255 karakter.

BLOB

Binary Large Objects adalah tipe data untk
menyimpan data binary dalam jumlah besar.
Untuk menyimpan data yang lebih kecil bisa
menggunakan TINYBLOB sedangkan untuk
kapasitas yang lebih besar bisa menggunakan

MEDIUNBLOB dan LONGBLOB.

ENUM

Enumerasi atau sebuah list(daftar). Misalnya
nilai terbatas hanya boleh dengan nilai tertentu
saja maka bisa membuat daftar. Misalnya saja
nilai itu hanya bisa terdiri dari A-E, maka bisa

membuatnya ENUM (‘A’,’B’,’C’,’D’,’E’).

2. Tipe Data Numerik
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MySQL menggunakan seluruh tipe data numerik standar ANSI. Berikut ini

adalah tipe data numerik yang biasanya digunakan beserta penjelasannya.

Tabel 2.7 Tipe Data Numerik

Tipe Data

Deskripsi

INT

Nilai integer yang bisa bertanda atau tidak. Jika
bertanda, maka rentang yang diperbolehkan adalah -
2147483548 sampai 2147483647, sedangkan jika tidak

bertanda maka rentangnya dari 0 sampai 4294967295.

TINYINT

Nilai integer yang sangat kecil. Rentangnya -128
sampai 127 untuk yang bertanda dan 0 — 255 untuk

yang tidak bertanda.

SMALLINT

Nilai integer yang sangat kecil dengan rentang -31768
sampai 32767 untuk yang bertanda sedangkan untuk

yang tidak bertanda dari 0 — 65535.

MEDIUMINT

Integer dengan ukuran sedang dengan rentang -

8388608 sampai 8388607 atau 0 sampai 16777215.

BIGINT

Integer dengan ukuran besar dengan rentang 9223372
036854775808 sampai 9223372036854775807 atau 0

sampai 18446744073709551615.

FLOAT(M,D)

Bilangan pecahan dengan panjang M dan jumlah

desimal D. Presisi desimalnya bisa sampai 24 digit.
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Defaultnya Float (10,2). Bilangan float selalu bisa

bertanda.

DOUBLE(M,D)

Adalah Bilangan pecahan dengan panjang M dan
jumlah desimal D. Presisi desimalnya bisa sampai 53
digit. Defaultnya Double (16,4). Bilangan float selalu

bisa bertanda.

DECIMAL

(M.D)

Adalah bilangan pecahan dan harus didefinisikan M
dan D-nya. Setiap desimal membutuhkan tempat 1

byte. Sinonim dari DECIMAL adalah NUMERIC.

3. Tipe Data Tunggal dan Waktu

Berikut ini adalah data tanggal dan waktu di dalam MySQL :

Tabel 2.8 Tipe Data Tanggal dan Waktu
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Tipe Data Deskripsi
DATE Adalah tipe data tanggal dengan format YYYY-
MM-DD antara 1000-01-01 and 9999-12-31.
DATETIME Adalah kombinasi tanggal dan waktu dengan format

YYYY-MM-DD HH:MM:SS dan rentang data
antara 1000-01-01 00:00:00 sampai dengan 9999-

12-21 23:59:59.
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2.9  Program Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM)
Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM)

TIMESTAMP Sebuah penanda waktu antara 1 Januari 1970 tengah
malam sampai dengan tahun 2037. Formatnya mirip
dengan DATETIME tetapi tanpa pembatas di antara
angkanya.

TIME Menyimpan waktu dalam format HH:MM:SS.

YEAR(M) Menyimpan data tahun dalam format 2 atau 4 digit.

Jika M diisi dengan nilai 2, maka rentang tahunnya
dari 1970-2069 sedangkan jika M diisi dengan nilai
4 maka YEAR bisa bernilai 1901 sampai dengan

2155. Defaultnya nilai M adalah 4.

diberikan kepada Mahasiswa strata

D3, D4, atau S1 yang memiliki Prestasi Akademik yang baik. Beasiswa BBM ini

juga salah satu beasiswa yang populer dikampus

BBM (Bantuan Belajar Mahasiswa) kepada mahasiswa akan berjalan

dengan lebih baik, dan mahasiswa dapat mengikuti studinya dengan lancar yang

diharapkan mampu meningkatkan prestasinya yang akhirnya dapat ikut andil dalam

meneruskan perjuangan bangsa menuju pembangunan Indonesia sejahtera.

adapun kriteria yang dibuat oleh kampus agar bantuan beasiswa ini dapat

diberikan kepada mahasiswa yang benar layak mendapatkan bantuan yaitu :
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BAB 111

ANALISA DAN PERANCANGAN

3.1  Analisa Sistem

Suatu sistem pada dasarnya adalah suatu susunan yang teratur dari kegiatan-
kegiatan yang saling berintegrasi satu sama yang lain dan prosedur-prosedur yang
dilaksanakan saling berkaitan sehingga memudahkan pelaksanaan kegiatan utama
dari suatu organisasi.

Dalam analisa sistem tahap pertama yang dilakukan adalah proses
pengumpulan data yang dilakukan dengan berbagai cara diantaranya yaitu dengan
pengambilan data secara langsung, survei lapangan, wacancara dan lain-lainnya,
hal ini dilakukan oleh pihak kampus setiap satu kali satu semester agar
mendapatkan data update dan valid, data yang didapat nanti nya akan di jadikan
sebagai input pada sistem yang telah di rancang.

Tahap kedua adalah tahap proses atau pengolahan data yang telah
terkumpul, pada tahap ini pengolahan data atau inputan dilakukan menggunakan
metode Simple Additive Weighting supaya hasil penilaian data yang telah ada bisa
di gunakan untuk membantu pihak kampus dalam pengambilan keputusan
mahasiswa yang berhak menerima beasiswa BBM, tentunya dengan menggunakan
sistem atau aplikasi yang telah dirancang.

Tahap ketiga adalah tahap pelaporan atau tahap dimana output di dapatkan
setelah melalui tahap-tahap yang telah ada, output yang di dapat akan di cetak

sebagai bukti yang sah untuk di serahkan kepada pihak yang berhak menerima
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, dan lainnya. Hasil yang telah di cetak akan di tanda tangan oleh kepala
kaprodi agar ke validtan data lebih sah sebelum di informasikan kepada mahasiswa
yang menerima beasiswa tersebut dan bisa juga di tempelkan pada mading kampus

yang ada.

3.2  Analisa Masalah

Proses analisa masalah yaitu dimana masalah yang dihadapi oleh pihak
kampus dalam menentukan penilaian mahasiswa penerima beasiswa BBM
menggunakan metode Simple Additive Weighting agar menghasilkan informasi baik
dan bagus. Dengan tujuannya adalah menentukan nilai dan jumlah penerima
beasiswa BBM menggunakan kriteria-kriteria pemilihan seperti Kondisi Rumah,
Jumlah Tanggungan Keluarga, Pekerjaan Orang Tua, Penghasilan Orang Tua, Nilai
mahasiswa (IPK), dan diolah berdasarkan langkan-langkan yang ada sehinggga

menghasil kan sebuah informasi yang membantu pihak kampus.

3.3  Analisa Data

Analisa data dilakukan agar penemuan-penemuan masalah yang ada dapat
diketahui penyebabnya, sehingga dari analisa masalah tersebut didapatkan suatu
bentuk pemecahan masalah. Pada penelitian ini, dari kesimpulan analisa data
didapatkan dari pihak kampus yang menjadi objek dalam penelitian ini dapat
dianalisa masalahnya, yakni didapatkan bahwa belum adanya sistem yang
terkomputerisasi digunakan dalam pengambilan keputusan untuk menentukan

pemilihan mahasiswa yang layak menerima bantuan beasiswa BBM.



37

3.4  Algoritma Menggunakan Metode SAW
Langkah-langkah penelitian dalam menggunakan metode SAW (Simple
Additive Weighting) adalah :

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam penganbilan
keputusan.

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian melakukan
normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis
atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh
matriks ternormalisasi R. Formula yang digunakan untuk melakukan

normalisasi adalah sebagai berikut:

x. .
(Y (Kriteria kategori Benefit)
max x;;
L
rij 4
min Xij
- (Kriteria kategori Cost)
\ X

Gambar 3.1 Formula Normalisasi

Keterangan :

Rij = Rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut

Cji=1,2,..,mdanj=1.2,..,n

Max Xij = Nilai terbesar dari setiap kriteria i
Min Xij = Nilai terkecil dari setiap Kkriteria i

Xij = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria
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Benefit = Jika nilai terbesar adalah terbaik

Cost = Jika nilai terkecil adalah terbaik

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan rumus sebagi berikut:

n
Vi = Z erij
j=1

Gambar 3.2 Rumus Alternatif
Keterangan :

- Vi = Rangking untuk setiap alternatif
- Wj = Nilai bobot rangking (dari setiap alternatif)
- Rij = Nilai rating Kinerja ternormalisasi

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih.

4. Hasil akhir diperoleh dari proses perangkingan yaitu penjumlahan dari
perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh

nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai solusi.

3.5.1 Langkah Pertama: Menentukan Kriteria-Kriteria

Berdasarkan data yang telah di peroleh dari pihak kampus, langkah pertama
yang harus kita kerjakan adalah mengelompokan kriteria-kriteria dan memberikan
bobot setiap kriteria yang telah ada, kriteria-krieteria tersebut sebelumnya telah di
tentukan oleh pihak manajemen kampus berdasarkan data yang telah ada, data
kriteria calon penerima beasiswa pada penelitian ini data yang menjadi ketentuan

pemberian bobot untuk setiap kriteria adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.1 Ketentuan Kriteria

No Nama Kriteria | Bobot (W)
1 Pendapatan Orang Tua C1l 0.3

2 Jumlah Tanggungan C2 0.2

3 Pekerjaan Orang Tua C3 0.2

4 Nilai mahasiswa (IPK) C4 0.15

5 Kondisi Rumah C5 0.15

3.5.2 Langkah Kedua : Menentukan Rating Kecocokan Setiap Alternatif
Pada Setiap Kriteria.

Nilai Rating Kriteria merupakan nilai yang akan kita inputkan pada sistem
berdasarkan data kriteria alternatif yang ada dengan kegunaan untuk nilai proses
setiap kriteria alternatif yang akan di inputkan, setiap kriteria alternatif yang ada
kita berikan nilai-nilai rating dan dikelompokan sesuai dengan ketentuan yang telah
di tetapkan oleh manajemen kampus atau kepala kampus, Pada penelitian ini data
yang menjadi ketentuan pemberian nilai untuk setiap kriteria telah di tentukan oleh

pihak manajemen kampus adalah sebagai berikut :



Tabel 3.2 Nilai Rating kriteria-kriteria
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NO KRITERIA KETERANGAN NILAI
1 Pendapatan Orang Tua <Rp 999.999 1
(C1) Rp 1.000.000 - Rp 2.499.999 | 0.80

Rp 2.500.000 - Rp 4.999.999 | 0.60
> Rp 5.000.000 0.40

2 Jumlah Tanggungan (C2) | 1 Orang 0
2 Orang 0.25
3 Orang 0.50
4 Orang 0.75
5 Orang atau Lebih 1

3 Pekerjaan Orang Tua (C3) | Petani 1
Pedagang 0.75
Peternak 0.50
Buruh 0.25
Pegawal 0

4 Nilai mahasiswa (C4) 3-4 1
2-3 0.75
1-2 0.50
0-1 0.25

5 Kondisi Rumah (C5) Rumah Kayu 1
Rumah Semi Permanen 0.75
Rumah Permanen 0.5

Berikut data kriteria calon penerima beasiswa kita akan mengambil

sebanyak 5 orang sebagai sampel dalam penelitian ini, berikut hasil dari data yang

diperoleh setalah di kelompokan :



Tabel 3.3 Kriteria Calon Penerima Beasiswa
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Npm Alternatif ( Ai) Kriteria (Cj)
C1 C2 C3 C4 C5
0056025199 | Afiki Finanda Rp 900.000 |3 Orang | Petani 86 | Rumah Semi
Permanen
0087765792 | Ahmad lbrahim Rp 900.000 1 Orang | Petani 88 | Rumah Semi
Permanen
0073737211 | Ahmad Wildan Rp 1.700.000 | 6 Orang | Pedagang | 85 Rumah
Maulana Permanen

3.5.3 Langkah Ketiga :

Kriteria (Ci).

Membuat Matriks Keputusan Berdasarkan

Matrik keputusan dibuat berdasarkan data yang telah kita kelompokan

seperti pada tabel 3.3, setiap data yang ada kita harus melakukan penggantian nilai

berdasarkan nilai-nilai rating kriteria alternatif yang telah di tentukan sebelumnya,

normalisasi matriks dilakukan berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan

jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks

ternormalisasi R. Perhitungan Manual Dengan Simple Additive Weighting, Dari

tabel data maka akan dikonversikan menjadi angka untuk membuat matrik

keputusan (X) yang didapat dari rating kecocokan pada setiap alternatif (Ai) dengan

setiap kriteria (Cj).
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Matrik X diatas merupakan hasil dari pengisian niali rating kriteria alternatif

dari data yang telah di inputkan sebelumnya, Dari matriks diatas dilakukan proses

normalisasi untuk mendapatkan matriks R dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :
x. .
(Y (Kriteria kategori Benefit)
max Xx;;
L
rl'j 4
min x;
L (Kriteria kategori Cost)
\ X

Sehingga dapat ditulis sebagai berukut :

1. Perhitungan Pendapatan Ortu ( Cost )

min(1:1:0.80:0.60:1:0.80: 1: 0.60: 0.80: 1: 1: 1: 0.60: 0.80: 1) g9
ril=—= I =] = 0.60

min(1;1;0.80;0.60;1:0.80; 1; 0.60; 0.80; 1;1; 1; 0.60; 0.80: 1)  ¢p
r2l=— 1 =T = 0.60

min(1;1;0.80;0.60; 1:0.80; 1; 0.60; 0.80; 1;1; 1; 0.60; 0.80;: 1) p¢p

ril=— 080 —m =0.75
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2. Perhitungan Jumlah Tanggungan ( Benefit )

e 0.50 _ 950 o
rhe= max(0.50; 0; 1; 1;0.50; 0.50; 0; 0.50; 0; 0.25; 0.50; 0.50; 0.50; 0 025 1
22= 0 _2
! _max{o.so:o: 1:1:0.50; 0.50: 0; 0.50: 0; 0.25; 0.50: 0.50:0.50; 0; 0.25) ~ 1
2= E _iy
ree= max(0.50; 0: 1; 1; 0.50; 0.50; 0; 0.50; 0; 0.25; 0.50; 0.50; 0.50; 0; 0.25) 1
3. Perhitungan Pekerjaan Orang Tua ( Cost)
mis %0 75 ( S ] (
nil ( ( 0
105
m 1.75:0 (| 0 . g a
U 0.J
4. Perhitungan Nilai mahasiswa (Benefit)
14 = = il 1
"7 T max(1:1:0.75:0.50: 1; 050: 0.75: 1 0.25: 0.75: 0.75: 1;,0.75: 0.75:0.75) _ 1
24 = ! i 1
reE= max(1; 1;0.75;0.50; 1; 0.50; 0.75; 1; 0.25; 0.75; 0.75; 1;0.75;0.75: 0.75) ~ 1~
0.75 0.75
r34 = =075

~ max(1;1;0.75: 050: 1; 0.50: 0.75; 1; 0.25; 0.75; 0.75; 1; 0.75: 0.75: 0.75) R
5. Perhitungan Kondisi Rumah (Cost)

min(0.75: 0.75; 0.50; 0.50; 1: 0.50; 0.75; 0.50; 0.50; 0.50; 0.50; 0.75; 0.50; 0.50: 0.75) 5
15 = = — 27
" 0.75 0.75

= 0.66

min(0.75: 0.75; 0.50; 0.50; 1: 0.50; 0.75; 0.50; 0.50; 0.50; 0.50; 0.75; 0.50; 0.50:0.75) g £
25 = = _ 00
" 0.75 0.75

= 0.66

min(0.75; 0.75; 0.50; 0.50; 1; 0.50; 0.75; 0.50; 0.50; 0.50; 0.50: 0.75: 0.50; 0.50;0.75) .50
35 = — =
" 0.50 0.50

Dari hasil pencarian diatas, didapatkan Matriks R yang merupakan bentuk

normalisasi dari matriks X, lalu didapatkan hasil normalisasinya segabai berikut:
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Tabel 3.4 Hasil Normalisasi (R)

Nama mahasiswa R1 R2 R3 R4 R5
Afiki Finanda 0.60 | 050 | 0.25 1 0.66
Ahmad Ibrahim 0.60 0 0.25 1 0.66
Ahmad Wildan Maulana 0.75 1 0.33 | 0.75 1

3.5.4 Langkah Keempat : Mencari Nilai Preferensi

Berdasarkan hasil normalisasi matrik x kita mendapatkan hasil data seperti
pada tabel di atas, dari data tersebut kita akan melakukan pencarian nilai-nilai
preferensi pada setiap alternatif atau mahasiswa yang telah terdaftar dan telah di
pilih oleh pihak manajemen kampus, Hasil akhir adalah nilai preferensi (Vi), yang
diperoleh dari penjumlahan dari perkalian elemen baris matrik ternormalisasi (R)
dengan bobot preferensi (W) yang bersesuaian dengan elemen kolom matrik (W).
Berikut ini merupakan persamaan unutk mencari nilai preferensi dari setiap

alternatif yang telah ditentukan :
n
Vi = Z erij
j=1

W= 0.30 0.20 0.20 0.15 0.15

Dengan menggunakan “W” atau bobot yang telah di tentukan oleh pihak
manajemen kampus sebelumnya, maka akan dapat dicari nilai preferensi untuk siap
setiap alternatif (Vi) yang ada:

V1 = (0.3 * 0.60) + (0.2 * 0.50) + (0.2 * 0.25) + (0.15 * 1) + (0.15 * 0.66)
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= 0.5790

V2 = (0.3 *0.60) + (0.2 * 0) + (0.2 *0.25) + (0.15 * 1) + (0.15 * 0.66)
=0.4790

V3=(0.3*0.75) + (0.2 * 1) + (0.2 * 0.33) + (0.15 * 0.75) + (0.15 * 1)

=0.7535

3.5.5 Langkah Kelima : Proses Perengkingan

Setelah mendapatkan nilai preferensi setiap alternatif yang ada, langkah
terakhir yang akan kita lakukan adalah perengkingan alternatif berdasarkan nilai
tertinggi sampai nilai terendah yang di peroleh dari hasil pencarian nilai preferensi
sebelumnya, Hasil akhir diperoleh dari proses perangkingan yaitu penjumlahan dari
perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai
terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai solusi. Dari hasil proses
perhitungan diatas, hasilnya akan diurutkan berdasarkan rangking dari nilai
tertinggi ke nilai terendah, seperti tabel tersebut:

Tabel 3.5 Hasil Perangkingan

RANGKING NAMA MAHASISWA NILAI KETERANGAN

1 Alkis Salam 0.9250 Diterima
2 Delwita 0.8625 Diterima
3 Ahmad Wildan Maulana 0.7535 Diterima

Dari perangkingan di atas dapat diperoleh sebuah keputusan yang mana

nilai pada V4 merupakan alternatif terbaik. Dengan kata lain Alkis Salam akan
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terpilih sebagai mahasiswa pertama dari 3 orang mahasiswa yang berhak untuk
menerima beasiswa BBM tersebut, berdasarkan permintaan pihak manajemen
kampus kita menentukan berapa jumlah penerima beasiswa tersebut, dari
permintaan pihak kampus penerima beasiswa tersebut hanya untuk 10 orang
pertama, yaitu 10 orang yang mendapatkan nilai tertinggi pada perengkingan yang
telah di lakikan, untuk sisa nya tidak akan di berikan beasiswa karena tidak

memenuhin nilai yang telah di tentukan.

3.6 Perancangan Dengan Menggunakan UML

UML (Unified Modelling Language) adalah keluarga notasi grafis yang
didukung oleh metode tunggal, yang membantu pendeskripsian dan design sistem
perangkat lunak. Diagram UML yang dipakai dalam perancangan ini ada 9 diagram,

yaitu :

a. Use Case diagram
b. Class diagram

C. Statechart diagram
d. Activity diagram

e. Sequence diagram

f. Deployment diagram



3.6.1 Use Case Diagram
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Diagram ini menjelaskan apa saja yang dapat dilakukan oleh admin selaku

aktor yang melakukan input data, menyimpan data, dan merubah data yang ada pada

Sistem Pendukung Keputusan yang dibuat.

Tabel 3.6 Deskripsi Pada Use Case Diagram

No Use Case Deskripsi Aktor
1 | Validasi Merupakan proses pengecekan hak akses siapa | Admin
yang berhak mengakses proses pengolahan
data kriteria calon penerima beasiswa, dalam
kasus ini adalah admin. Login wajib untuk
fungsi-fungsi yang berkaitan dengan akses
pengubahan kedalam basis data harus mengcek
validasi user yang mengakses fungsi-fungsi ini.
Validasi merupakan generalisasi dari proses
login, logout dan memeriksa proses login.
2 Login Merupakan  proses  untuk  melakukan | Admin
loginadmin
3 Logout Merupakan proses untuk melakukan keluar. Admin
4 Memeriksa Merupakan proses untuk memeriksa apakah | Admin
status Login | admin melakukan login atau belum
5 Mengakses Merupakan  proses untuk menampilkan | Admin
halaman halaman home pada admin beserta menu utama
home
6 Pengolahan Merupakan  proses  untuk  melakukan | Admin
Kriteria pengolahan data yang diinputkan oleh admin
melalui form yang disediakan, dimana dalam
pengolahan kriteria ini terdapat generalisasi
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dengan input data calon,dan juga submit data

calon.

7 Melihat Hasil | Merupakan proses untuk menampilkan data | Admin
Perengkingan | yang telah diolah, dimana hasil olahan data tadi | User

berupa perangkingan dari rekomendasi
tertinggi hingga terbawah, pada usecase yang
terdapat generalisasi dengan menghapus data

calon.

8 Melihat Hasil | Merupakan proses untuk menampilkan hasil | Admin
Keputusan keputusan terhadap calon siswayang berhak | User

menerima beasiswa.

// Kelola input
%-—»
-
Admin kelola proses

kelola laporan
kelola profil

Gambar 3.4 Use Case Diagram SPK

Gambar diatas merupakan bentuk use case dari sistem yang akan dibangun,

dimana terlihat apa saja yang bisa dilakukan oleh aktor.



3.6.2 Class Diagram
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Diagram ini menjelaskan bagaimana perancangan database yang akan

dibuat salam Sistem Pengambil Keputusan ini dan juga bagaimana hubungan antara

class yang terdiri dari nama class, atribute, dan operation. Berikut adalah tabel

yang menjelaskan class-class apa saja yang digunakan.

Tabel 3.7 Keterangan Class Diagram

No Class Deskripsi
1 Main Merupakan kelas main
2 Antarmuka Merupakan kelas yang menangani tampilan.
3 Pengolahan Merupakan kelas yang diambil pada pendefenisian
Kriteria use case pengolahan kriteria untuk melakukan
pengolahan terhadap nilai-nilai kriteria calon.
4 Melihat hasil | Merupakan kelas yang diambil usecase melihat
perangkingan hasil perengkingan yang digunakan untuk
menampilkan hasil perengkingan.
5 Melihat hasil | Merupakan kelas yang diambil dari use case
keputusan melihat hasil keputusan yang digunakan untuk
menampilkan keputusan.
6 Alternatif Kelas yang berisikan data calon mahasiswa yang
berhak menerima beasiswa.
7 Data Nilai Calon Kelas yang berisikan nilai nilai dari kriteria calon
yang akan dioah dengan metode SAW.
8 Perengkingan Berisikan hasil olahan nilai mahasiswa berdasar
kriteria.
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e

Admin

-1d_Pengguna - int
- nama_lengkap varchar
ussrmame . varchar
- PESSWOIS | varchar

Alternatif

+lamban(}  void
« simpar() void
+ hambai() void

1

{*

Kriteria

-1d_kntena int

- nama_kntedia . varchar
- type_hntena - varchar
- bobot_kritena - double

» tambah|} woid
= simpan() voed
= gddl) void

= hapusi)  void

-1d_atsmabf - int
- nama_atermatl varcher
- hasil_akemabf double

+ tambahi) void

Nilal
+ Smpan(] void
+ aditl)  voed 4 1d_rela ant
+ hapus|}  vaid ~ket_nilai  varchar
¢ | -l varchar
+ tamivaly) - void
+ simpan(} void
1| +hapus() void
+ eait() | void
Rangking
- 1d_altemat! Int

\ -ld_l'ﬂal int
1 - 1d_kateria  int

-nila_ranghing  doubse
- nild_normaksai | double

-pobot_nomalisasi * double

+simpan() void
+ tambsh|) . void
+edy) . vaid

+ hapus() vord

Gambar 3.5 Class Diagram

3.6.3 Statechart Diagram

Statechart Diagramdigunakan untuk menggambarkan perubahan status atau

transisi status dari sistem pendukung keputusan ini.
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stm Statomachine Oiogramo )

Login 1 ome
= hnzen_Usemame () - 1 Malihat Halaman
=zart neer _Patsword() LAnrmm

~ B
Frowes Saw Foalolm Kritwris Imlolm Alterrimtif
PMulnbibosen - 1 Inpad Nalwt riton s - T npul Atsemait
Proses 2. Edit Nilal Hntena 2 Edit Altermantt
L Farangs.ingan 3 Haous Nl Kiite o 3 Hapus Aramant

[ Hasit Loputusar

L -
1. Linat Hasi Rangking o
2. Catak Hakil IRanghing

\

Gambar 3.6 Statchart Diagram Admin

3.6.4 Activity Diagram

Activity diagram mengambarkan segala aktifitas yang bisa dilakukan
Admin terhadap sistem yang dimulai dengan melakukan Login terlebih dahulu.
Setelah itu Admin bisa melalukan aktifitas terhadap menu-menu pilihan yang

digambarkan seperti pada gambar 3.7 :

act Activity Diagramo]

l proses AW lk %
% ‘L - , N \_‘\v' St \L '\.;7 2y ¥ N
| delete | | Input I update | delwte | input | update “ delete " Input | | update Il delete II read |

e > L
[Tome 1 | deta atternatit | [ cute keiterin | [Tl aitermativ | I |

[ inpr T updare |
™~ o’

~ /
ale” A\ g o)

Gambar 3.7 Activity Diagram



52

3.6.5 Sequence Diagram

Diagram sequence menggambarkan urutan dari hal-hal yang dilakukan oleh
Admin dan User yang diambil dari use case dengan mendeskripsikan waktu dan
message yang dikirim dan diterima antar objek dalam Sistem Pengambil Keputusan

yang dibuat :

1. Sequence Diagram Data Alternatif

sdSequence Diagram Amaif )

Gambar 3.8 Sequence Diagram Data Alternatif
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Sequence diagram Data Kriteria
Diagram ini menjelaskan urutan langkah-langkah yang dilakukan
admin untuk menggunakan data Kkriteria sistem pendukung

keputusan yang digambarkan seperti Gambar 3.9 :

sdSeqenzli

agamkrtena )

Hume Logn Knizna Fem Knizra Prosss Detghase Logoie

‘.

Gmn

|
| 1 Uastﬁ;‘\ :
M -.1:,ssfrave‘;pass‘ﬁ‘ J

}yass)

b e

L

T
|
|
|
|
|
|
|
| 4342 rpui 443))
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

Gambar 3.9 Sequence Diagram Data Kriteria
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Sequence Diagram Nilai Alternatif
Diagram ini menjelaskan urutan langkah-langakah yang dilakukan
user untuk mengolah nilai alternatif yang digambarkan seperti

Gambar 3.10 :

sd Sequence Diagam Dz Ademaf )

% Home Logn Uiz Atemaif || FomAkerel Prosss Cetgbase Logat

”{‘” | . | | | I
—— [ | | | 1
"_b.% usemame & pessi), | | | |
B Vi) | | | |
—2 | I | l
| I | l
L | I | l

| 3. cek adtal) |

t f t
| feccretume>>> | ﬁ

4312 inpui daia)

ol

Gambar 3.10 Sequence Diagram Nilai Alternatif



4. Sequence Diagram Nilai Kriteria
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Diagram ini menjelaskan urutan langkah-langkah yang dilakukan

user untuk memproses nilai kriteria yang digambarkan seperti

Gambar 3.11 :

| sdSequence Diagrem Niai Kriena /
% Home Logn hia Knteng omKntena Prosss Datanase Logod:
*:1|"IW | | | I 4 I
| | | | I I |
| s | | | | | |
N Usernamz & pass
! Vaidesi) | | | | |
| | I I |
| | I I |
| | | | |
| 3 0ek datal) \ , |
1 1 1
L] <______l______jf<§3ri>f__L _____ m |
| | Uy m— | I I |
| | - I:aﬂm;'n \ | | ‘ |
| | [ 41:amoah] o | | ‘ |
| | 47 upaztef) | I |
| | [ 43 o] I ‘ |
| | 431 stomitf} | ‘ |
| | P £31.1 vellasif) ‘ |
|
| I |
) W |
| | 4 312 inpui cekel) | |
| | <<<<;e} _r»»J_ |
| —————
| | i | |
| | I I |
| | | I I |
| | il | Slogod] | I pl
| | < | | <LLE>>> l ‘ |
| | = F 1 =
| | T | | I I |
|
|

Gambar 3.11 Sequence Diagram Nilai Kriteria
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Sequence Diagram Perengkingan SAW
Diagram ini menjeaskan urutan langkah-langkaah yang dilakukan
user untuk melakukan pemrosesan SAW yang digambarkan seperti

Gambar 3.12 :

§4 5200z Dagam "eanding )
% g i Logn Fom Perangangan roses Daizbase Lozt
amn |

1 Maskd
[ h 1 memane &:assi

I\ddas

|
|
I
|
|
I
'.-p‘ag-s‘ I
2 L 034 | M

|

|

|

|

|

|

i |

|

L TN | ... ... S 4 |

I l I | | 1 |

| ;‘»‘as;f,?ss-ﬁaf_}':.r.- } | | |

l | | |

[ T | | |

l T | | |

| T s | |

| s |

| F | |

| 11 . l |

2 iepii 443 I

l 3 Pl 033, | |

l e | | |

l _< | |

| | I |

l T | | |

| 1 8 Logat) | pl

l | <c<<'yml>>; l ’

l R-======= = == == &l
l T | | |
[ | | |

Gambar 3.12 Sequence Diagram Proses Perengkingan SAW
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6. Sequence Diagram Laporan
Diagram ini menjeaskan urutan langkah-langkaah yang dilakukan
user untuk melakukan penggantian password yang digambarkan

seperti Gambar 3.13:

s Sequence Dizgram Lapoezn /

=)
4

-
b
g
cl

|
|
|
|
|
|
|
!
1

3 ek ogE)

<<<<:re]‘m>>>:, \

t Masuh Fom Laporand)

| o Caak Laporer i .
I ~
|
T |
| T Logoul) B
l LI FTP>>>
o | ol |
|
|

e e A
|
|

Gambar 3.13 Sequence Diagram Laporan
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3.6.5 Deployment Diagram
Deployment diagram menunjukkan konfigurasi komponen dalam proses

eksekusi aplikasi :

pkg

WEB BROWSER SERVER WEBSITE SERVER DATABASE

Gambar 3.14 Deployment Diagram

3.7 Desain Sistem Secara Terinci
Desain terinci merupakan pengembangan lebih lanjut dari desain sistem
secara global, dimana pada desain terinci ini dapat dibagi atas empat rancangan

yaitu desain output, desain input dan desain file.

3.7.1 Desain File

Database merupakan kumpulan dari beberapa file yang saling berhubungan
. Pada Class Diagram (Gambar 3.5) terdapat 5 (lima) file yang saling berhubungan
diantaranya admin, nilai, kriteria, alternatif dan rangking. File-file tersebut saling
berhubungan berdasarkan file kunci yang ada. Agar lebih jelas dapat dilihat pada
tabel-tabel dibawah ini:

1. File admin
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Merupakan struktur file tempat merekam data-data admin dengan bentuk

struktur seperti pada tabel 3.8:

Nama database : SPK_SAW.sql

Nama tabel . pengguna

Field key : id_pengguna

Tabel 3.8. Desain File admin

Field Name Type Width | Description
id_pengguna integer 11 Id pengguna
nama_lengkap Varchar 255 | Nama lengkap
username Varchar 100 | Usename
password Varchar 101 | Password

File alternatif

Merupakan struktur file tempat merekam data-data alternatif dengan bentuk

struktur seperti pada tabel 3.9:

Nama database : SPK_SAW.sql
Nama tabel - alternatif
Field key s npm
Tabel 3.9. Desain File alternatif
Field Name Type Width | Description
npm Integer 30 npm
nama_alternatif Varchar 255 | Nama alternatif
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hasil_alternatif double Hasil alternatif
alamat Varchar 255 Alamat
kelas varchar 255 Kelas

3. File kriteria

Merupakan struktur file tempat merekam data-data kriteria dengan bentuk

struktur seperti tabel 3.10:

Nama database : SPK_SAW.sql
Nama tabel : kriteria
Field key :1d_kriteria

Tabel 3.10. Desain File kriteria

Field Name Type Width Description
id_Kkriteria integer 11 Id Kriteria
nama_Kkriteria Varchar 255 Nama Kriteria
tipe_kriteria Varchar 10 Tipe Kriteria
Bobot_kriteria double Bobot Kriteria

4. File Subkriteria
Merupakan struktur file tempat merekam data-data nilai dengan bentuk
struktur seperti tabel 3.11:
Nama database : SPK_SAW.sql

Nama tabel : subkriteria
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Field key . id_sub
Tabel 3.11 Desain File subkriteria
Field Name Type Width Description
id_sub integer 30 Id nilai
ket_nilai Varchar 45 Ket nilai
jum_nilai double Jum nilai

5. File Proses

Merupakan struktur file tempat merekam data-data detail proses dengan

bentuk struktur seperti tabel 3.12:

Nama database : SPK_SAW.sql

Nama tabel . proses

Field key - 1d_alternatif

Tabel 3.12 Desain File proses

Field Name Type Width Description
npm Integer 30 Npm
id_Kkriteria Integer 30 Id kriteria
nilai_rangking double Nilai rangking
nilai_normalisai double Nilai normalisasi
boobt_normalisasi | double Bobot normalisasi
tahun varchar 255 Tahun
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3.7.2 Desain Output
Desain output merupakan format tampilan yang digunakan untuk melihat
tampilan akhir sebagai bentuk laporan data, dapat melalui layar monitor atau kertas.
Rancangan output akan memberikan informasi berupa hasil dari proses transaksi
yang telah dilakukan kepada komponen sistem yang membutuhkan.
1. Laporan Perengkingan
Laporan Perengkingan merupakan laporan yang berisikan tentang data-data

yang sudah di rengking atau di urut, dengan bentuk rancangan seperti pada

Gambar 3.15.
Laporan Perengkingan :
NO | NAMA ALTERNATIF HASIL ALTERNATIF | RANGKING
999 varchar(30) integer(10) integer(10)
999 varchar(30) integer(10) integer(10)

Gambar 3.15 Desain Output Laporan Perengkingan

2. Laporan Data Diterima
Laporan data diterima merupakan laporan yang berisikan tentang data-data
tentang mahasiswa yang berhak menerima beasiswa, dengan bentuk

rancangan seperti pada Gambar 3.16.



Laporan data yang menerima beasiswa :

NO NAMA ALTERNATIF HASIL ALTERNATIF
999 varchar(30) integer(10)
999 varchar(30) integer(10)

Gambar 3.16 Desain Output Laporan Data Diterima

3. Laporan Data Ditolak
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Laporan data ditolak merupakan laporan yang berisikan tentang data-data

tentang mahasiswa yang belum berhak menerima beasiswa, dengan bentuk

rancangan seperti pada Gambar 3.17.

Laporan data yang ditolak menerima beasiswa :

NO NAMA ALTERNATIF HASIL ALTERNATIF
999 varchar(30) integer(10)
999 varchar(30) integer(10)

Gambar 3.17 Desain Output Laporan Data Ditolak

3.7.3 Perancangan Interface

Beberapa perencangan interface sebagai berikut adalah :
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1. Perancangan Interface Login Aktor
Login aktor adalah form untuk menginputkan user yang akan menggunakan

sistem dengan bentuk rancangan.

Login

Administrator

username

password

Login I

Gambar 3.18 Desain Input Login Aktor

2. Perancangan Interface Halaman Utama Home
Menu home atau utama digunakan untuk masuk kedalam sistem oleh Aktor
agar mudah masuk kedalam sub menu yang telah tersedia dengan bentuk rancangan

seperti Gambar 3.19 :

Profile Sefting

Grafik

Gambar 3.19 Desain Input Menu Utama Home
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3. Perancangan Interface Halaman Input Kriteria
Menu halaman input adalah menu yang digunakan untuk melihat kriteria-

Kriteria yang ada.

i Profile Setting
Kriteria Nilai Alternatif TS
Show Search
No Nama Kriteria Tipe Kriteria Bobot Kriteria Alksi
Edit Hapus

Gambar 3.20 Desain Output Menu Halaman Input Kriteria
4. Perancangan Interface Halaman Input Nilai
Menu halaman nilai adalah menu yang digunakan untuk melihat angka-
angka yang diberikan terhadap masing-masing kriteria yang nantinya akan di

inputkan.

Profile Setting

Kriteria Nilai  Altematif | Tambah Dats ’:

Show ‘ Search

No | Keterangan Nila | Jumlah Nilai Aksi

Edn Hapus

Gambar 3.21 Desain Halaman Input Nilai
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5. Perancangan Interface Halaman Input Alternatif
Menu halaman kriteria adalah menu yang digunakan untuk melihat

alternatif yang ada untuk dicari hasil perangkingan nya.

Profile Setting |
Kriteria Nilai  Allematif mj
‘ Show i Scarch |
’ No | Nama Alternatif I Hasil Alternatif | Aksi
! 4 -
{ f Hapus

Gambar 3.22 Desain Output Menu Halaman Input Alternatif

1. Desain Lihat Perengkingan
Desain halaman perengkingan disini maksudnya menyimpulkan
perengkingan mahasiswa yang layak menrima bantuan beasiswa, disini desain yang
akan dijelaskan adalah hasil perengkingan, dapat dilihat rancangan seperti Gambar

3.23 berikut :

| Lihat Semua Data

| Noemalisasi R

Alternatif Kritena Hasil

Penghasilan | Tanggungan | Pekefjaan | Nilai | Rumszh

Gambar 3.23 Desain Menu Halaman Perangkingan
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2. Desain Penambahan Data
Desain tambah data disini maksudnya menambahkan data yang akan

diinputkan seperti nilai preferensi, alternatif, kriteria,dan perangkingan.

Tambah Nilai Preferensi

I Keterangan Nilai ‘

I Jumlah Nilai ‘

Simpan Kemball

Gambar 3.24 Desain Menu Tambah Nilai

Tambah Kriterin

‘ Nama Kriteria ’

‘ lipe Kriteria ’

‘ Bobot Kriteria ‘
Simpan Kamball

Gambar 3.25 Desain Menu Tambah Kriteria
3. Perancangan Interface Halaman Laporan
Desain halaman laporan merupakan hasil akhir dari proses pada sistem ini,
yang mana pada halaman ini sistem akan menyimpulkan hasil dari perengkingan
semua nilai sehingga didapatlah keputusan mahasiswa yang layak menrima bantuan

beasiswa berdasarkan nilai rangkin yang tertinggi.
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Laporan Perengkinegan | Laporan 1 Laporan I Laporan 3 Laporan 4
Milai Alternatif Kritaria
Altarnatif KEritaria
Pandapatan Tangrumean Balrarjaan Milai Kondisi Enmah
Mormalisasi B
Alternatif Kriteria
Pandapatan Tangsungan Pzlkarjaan Milai Kondisi Fumah
Hasil Akhir
Alternatif KEriteria
Pandapatan Tangrunean Palarjaan Tilai Kondisi Enmah

Gambar 3.28 Desain Menu Halaman Laporan






BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

4.1 Implementasi Sistem

Implementasi merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk memastikan
aplikasi yang telah dibangunkan, apakah dapat digunakan pada system atau
program demi memenuhi keutuhan pengguna atau (user) dengan kegiatan
perencanaan, melakukan kegiatan implementasi dan tindak lanjut demi menemukan
batasan sistem yang diperlukan dalam menjalankan aplikasi yang telah di rancang

tersebut.

4.1.1 Spesifikasi Sistem
Dalam membangun system aplikasi Sistem Pengambil Keputusan ini
dibutuhkan beberapa spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak guna untuk
menunjang dalam pembangunan sistem yang sesuai dengan kebutuhan berdasarkan
permasalahan yang alami.
1. Perangkat Keras Yang Digunakan (Hardware)
Perangkat keras (Hardware) yang digunakan pada saat implementasi
sistema plikasi berbasis web ini diantaranya :
a) Processor Intel Core i3 2.00 GHz
b) RAM 4 Gb
c) Harddisk 500 GB

d) Mouse & Keyboard
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2. Perangkat Lunak Yang Digunakan (Software)
Perangkat lunak (Software) yang digunakan saat perancangan dan
implementasi program Sistem Pendukung Keputusan adalah :
a. Sistem Operasi Windows 7
b. Xampp Aplication
c. Visual Studio Code
d. Browser Google Chrome

e. Browser Mozilla Firefox

4.1.2 Penggunaan Software Pendukung

Software pendukung untuk melakukan pengujian program atau system
adalah Xampp dimana Xampp berfungsi untuk mengaktifkan local web server,
sehingga pemanggilan program aplikasi dapat dilakukan melalui browser tanpa
harus memiliki domain atau hosting terlabih dahulu, dengan tujuan untuk
mengevaluasi apakah program SPK yang dirancang bias berjalan sesuai dengan

kebutuhan.

4.1.3 Instalasi Software Xampp

Xampp adalah perangkat yg menggabungkan 3 aplikasi dalam suatu paket
yaitu Apache, MySQL dan PHPM yadmin. Dengan xampp pekerjaan anda akan
lebih mudah, karena dapat menginstal dan mengkofigurasi ketiga aplikasi tadi
secara sekaligus dan otomatis.
Terlebih dahulu kita lakukan instalasi software Xampp dengan cara double klik

aplikasi Xampp lalu akan muncul tampilan Gambar 4.1.



[E] %AMPP for Windows

€3
X
A
M
P
P

| ¥

# Press Install button to start extraction.

e« Llse Browse button to select the destination folder
from the folders tree. It can be also entered manually.

s [If the destination folder does not exist, it will be
created automatically before extraction.

m

e After extraction, the setup script will be started.

& To install sevices or stant/stop the servers, please
use the XAMPP Control Panel.

Destination folder
CN

-
Installation progress

[ instal Cancel

Kemudian pilih install, lalu proses install akan berjalan dan anda tunggu beberapa

meni hingga proses selesai. Setelah peoses install selesai maka akan muncul seperti

Gambar 4.2.

Gambar 4.1 Tampilan Installer Xampp Tahap 1

-
[] XAMPP for Windows

=

X
A
M
P
P

BExdracting xampp*licenses openssLICENSE b

BEdracting xampp*licenses \db"\LICENSE t«

BExtracting xampplicenses mod_perd“LICEMNSE tad

Extracting xampplicenses\imap \LICEMSE t«t

BExracting xampplicensessqlZkicense bd

BExdracting xampp*licenses™t 1ib\LICEMSE td

BEdracting xampp*licenses apr\LICENSE bd

BExtracting xampplicenses \phprmyadmintLICENSE bd
Extracting xampplicenses \FileJllaF TPYicense td

BExtracting xampp“licenses libmbf»LICENSE bd

Exdracting xampp*licenses‘adodbicense bd

BEdracting xampp*phpMyAdminlibrares'tcpd*LICENSE. TXT
BExtracting xampplicenses‘\httpd \LICEMSE tud

Extracting xampp*perdXib*unicore’Line Breal: td |

AT}

Destination folder

Ch Browse. ..

Installation progress
| |

Install

Gambar 4.2 Tampilan Installer Xampp Tahap 2
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Selanjutnya klik tombol start pada bagian Apache dan Mysgl untuk menggunakan

B

Xampp.
> 1
W XAMPP Control Panel Application l= B8] 2
E XAMPP Control Panel Shell ]
A (Apache Friends Editicn)
Modules Port-Check
i | [Elsve Apache Start | Admir Explore
Fsve  mysa admin | | [sem )
| Clsve  Fiezila CStat ] [ Admir
[Csve Mercury Start | Admir Help
Svc Tomcat Start Admin Exit ]

XEMPP Contrel Panel Versicn 2.5.8 (2005-07-28) -
X2MPP for Windows Version 1.7.3

Windows €.1 Build 7€00 Pl=tfcrm 2

Current Directory:- C:-i\xampp

Status Check OK

10 ol »

4.2

Gambar 4.3 Tampilan Installer Xampp Tahap 3

Pengujian Sistem

Pengujian dan implementasi sistem bertujuan untuk melihat dan

mengevaluasi apakah sistem yang dirancang serta dibangun sudah sesuai dengan

apa yang diinginkan atau belum, dan apakah sistem yang dirancang tersebut

mengalami bug ataupun kerusakan dalam implementasinya, setelah dilakukan

pengujian dan implementasi, kualitas dari sebuah sistem yang dibangun akan

terlihat.

Tampilan program yaitu merupakan sub bab yang menjelaskan tentang

proses didalam program, baik proses input program ataupun eksekusi output dari

program yang dijalankan, berikut penjelasanya dari tampilan program yang telah di

bangun :
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4.2.1 Tampilan Login

Sebelum mulai melakukan proses SPK tentu kita harus masuk kedalam
sistem terlebih dahulu, dan untuk memulainya maka User harus memasukkan
username dan password agar bisa akses kedalam sistem dapat dilihat pada gambar

4.4 berikut ini ;

A DMINIS T RAT OR

Uzormamao

Gambar 4.4 Halaman Login

4.2.2 Tampilan Home atau Beranda

Tampilan home dan beranda merupakan halaman utama yang muncul ketika
user membuka aplikasi, didalam beranda ini terdapat informasi yang
memberitahukan kepada user gambar dan grafik dari nilai dan data yang telah di

inputkan, halaman home dapat dilihat sebagai gambar 4.5 berikut ini :

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN SAW

Grafik Perangkingan

Nreman

Gambar 4.5 Halaman Utama (Home)
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4.2.3 Tampilan Entry Kriteria

Tampilan ini merupakan form untuk menginputkan data kriteria yang akan
di jadikan sebagai acuan untuk memilih mahasiswa mana yang layak menerima
bantuan dan mana mahasiswa yang tidak berhak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar 4.6 berikut ini :

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN SAW

Penjelasan Singkat
Tambah Kriteria

Gambar 4.6 Halaman Entry Data Kriteria

Berikut tampilan dari hasil entry nilai kriteria yang telah di lakukan dan telah di

simpan :

NSTEM PENDUKUNG KEPUTLISA

Data Kriteria m

e L BRene Mamis KTl T Cillerva Butwr Wi Al

Gambar 4.7 Halaman Tampil Data Kriteria
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4.2.4 Tampilan Entry Sub Kriteria
Tampilan ini merupakan form untuk menginputkan data keterangan nilai
yang akan di inputkan pada saat pemberian nilai pada sub kriteria yang ada. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.8 berikut ini :

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN SAW ' B -

- Penjelasan Singkat
Tambah Sub Kritena

Gambar 4.8 Halaman Entry Penilaian

4,25 Tampilan Keterangan Sub Kriteria

Tampilan ini merupakan form untuk tabel nilai data Sub Kriteria, dimana
tabel nilai sub kriteria ini berisikan nilai tentang keterangan sub kriteria, dan jumlah
nilai dari sub kriteria. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.26 berikut

ini:
Data Sub Kriteria

Ne Ceterangen Sud Kittmris Ssurcden Milel (Y3
Sl + |
-
zo
o+ |
o

Gambar 4.9 Halaman Data Nilai Kriteria
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4.2.6 Tampilan Entry Alternaif
Tampilan ini merupakan form untuk menginputkan data keterangan
alternatif yang akan di inputkan pada saat pemberian rangking pada masing-masing

kriteria. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.10 berikut ini :

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN SAW 8wt »

Penjelasan Singkat
Tambah Data Mahasiswa

Gambar 4.10 Halaman Entry Data Alternatif

4.2.7 Tampilan Keterangan Nilai Alternatif
Tampilan ini merupakan form untuk tabel alternatif, dimana tabel alternatif

ini berisikan tentang nilai alternatif. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar

4.11 berikut ini :

Data Mahasiswa m

o
o
e
o
-

Gambar 4.11 Halaman Keterangan Nilai Alternatif
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4.2.8 Tampilan Proses SAW
1. Tampilan Input Nilai Mahasiswa
Tampilan ini merupakan form untuk tabel input nilai mahasiswa dimana
tabel Proses SAW lihat semua data ini berisikan alternatif, kriteria dan

subkriteria. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini :

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN SAW  ®upu -

Data Kriterla

Mo B rnens Numu R Betie Tipe Siller i Dessut Lilorw

Gambar 4.12 Halaman Input Data Kriteria

2. Tampilan Nilai Mahasiswa Semua Data
Tampilan ini merupakan form untuk tabel lihat nilai mahasiswa dimana
tabel Proses SAW lihat semua data ini berisikan alternatif, kriteria dan

subkriteria. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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iemven|
- om o
MNe I Npm Merie Matdstame Laral L) A
AT Aing P RO L £ A e
' 00103 Ay NI Rt JOMONO | ARIINO e
i Krrraa Wb Mssitarg JIWONT, 1IN e 1

Gambar 4.13 Halaman Entry Tampilan Semua Data
3. Tampilan Proses SAW
Tampilan ini merupakan form untuk tabel nilai perengkingan normalisasi
R dimana tabel proses SAW normalisasi R ini berisikan alternatif, kriteria

dan hasil. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.14 berikut ini

ENDUKUNG KEPUTUSAN

Data Kriteria

LU ) Mastia Rt is Tws Riaile Oubatl Willer e
rQrasien (vang Tis
Iettieh | angguneesr Ll
' ' " wa v

LU L L Maria Kitwrte Thos Krane Bubnt it
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Gambar 4.14 Halaman Tabel Proses SAW

4.2.9 Tampilan Data Laporan

Tampilan ini merupakan form untuk tabel laporan, dimana tabel laporan ini
berisikan tentang laporan perengkingan, laporan diterima, dan laporan ditolak.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.15 berikut ini :

1. Laporan Perangkingan

Gambar 4.15 Halaman Laporan Perangkingan
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2. Laporan Diterima

LAFORAN DAFTAR SISWA DITERIMA

Rangling NISN Nama Slywa Nilal AMernanif
1 TELSLA09 Alk 1l :
- ] 199 De 25
3 Tt Ahmad Wikdan Manlana a1
' 103 18402° Amelia Salsbals 667
s 1372064 Javh Asrohin 667

1050566 e Arrohmas ph}
S&0Q5199 Afiki Fineexdn 058
20200 Andika Prastama 05§
126016 Apnalio Ahmwsd

120457

sron ) 47917

Gambar 4.16 Laporan Diterima
3. Laporan Ditolak

FLAFORAN DAFTAR MAHASISWA DITOLAK

Ranghing Npm ‘\nllll Mahisslswa Nilal Abernnnif
| y$99 | €44
b 0 ronicka ?
2 Anise Set Oktavia [ 151667
‘ Diva Putes Aprilia I E
3 Ahead bealum 18

Asir Raduna Adilla Q4

Gambar 4.17 Laporan Ditolak

Dari hasil normalisasi diatas dapat disimpulkan keputusan sebagai berikut,
diamana untuk keputusan mahasiswa yang layak menerima bantuan Beasiswa di

ambil sebanyak 10 mahasiswa dari 15 mahasiswa yang di uji :

1. mahasiswa dengan rangking keputusan tertinggi adalah mahasiswa Alkis
Salam. Jadi Alkis Salam mutlak layak untuk menerima bantuan beasiswa
ini.

2. Rangking tertinggi kesepuluh adalah mahasiswa Aprilini Ahmad karena

mahasiswa ini yang memenuhi semua kriteria. Apabila dari 15 sampel data
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yang di uji diambil 10 orang mahasiswa untuk menerima bantuan ini, maka
Aprilini Ahmad termasuk kedalam mahasiswa yang menerima bantuan.

. mahasiswa Ahmad Ibrahim tidak berhak dan tidak layak menerima bantuan
beasiswa karena pada hasil perangkingan Ahmad Ibrahim meperoleh nilai

yang rendah.
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5.1

5.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Perancangan aplikasi sistem pendukung keputusan dapat membantu admin
atau pengelola bantuan di Universitas Pembangunan Panca Budi dalam
menentukan mahahasiswa yang layak menerima bantuan beasiswa BSM
dengan lebih akurat.

Penggunaaan metode SAW dengan penerapan aplikasi pada sistem
pendukung keputusan ini dapat membantu admin dalam menentukan
penerima beasiswa BSM dengan tepat dan cepat.

Dengan penentuan kriteria yang sudah sesuai ditentukan dari lldikti maupun
dari Universitas Pembangunan Panca Budi maka aplikasi sistem pendukung
keputusan ini dapat membantu dalam pengolahan data mahasiswa serta

dapat menyimpan data siswa lebih efektif.

Saran

Untuk tercapainya peningkatan efektifitas kerja dalam manentukan, maka

dapat disarankan:

1. Dalam menjalankan aplikasi Sistem Pengambil Keputusan penentuan

mahasiswa yang berhak menerima beasiswa, menggunakan metode Simple

Additive Weightinng (SAW) ini harus menyediakan perangkat keras
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(hardware) seperti seperangkat komputer atau laptop dengan spesifikasi
yang cukup tinggi dan terbaru, koneksi internet yang lancar, dan perangkat
lunak (software) seperti XAMPP, google chrome, dan lainnya, untuk
mendukung kelancaran dalam penggunaan sistem ini.

. Perlu diadakannya sebuah pelatihan dalam penggunaan sistem ini terhadap
admin yang telah ditentukan oleh kaprodi untuk mengoperasikan sistem
pendukung keputusan ini dengan baik, dengan tujuan menghindari
kesalahan dalam pengoperasian sistem ini.

. Perlu diketahui pemeliharaan atau perawatan terhadap perangkat lunak
(Software) dalam pemanfaatan model Sistem Pengambil Keputusan yang
digunakakan, dalam sistem yang di bangun ini masih banyak terdapat
kekurang diantaranya, sistem yang dibangun masih belum rapi dalam
pembuatan desain input, process, maupun output nya, sistem yang dibangun
saat ini mungkin masih membuat pengguna atau user bingung dalam

pengoperasiannya.
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